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PEDOMAN TRANSLITERASI 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 
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 Żal ż Zet (dengan titik di ذ 

atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص 

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء 
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 Ya y ye ي 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ... 

 Fathah dan وَْ... 

wau 

Au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
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 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ... 

atau ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ... 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua 

kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 
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Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا  -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah    طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu 

dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -
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 al-qalamu الْقَلَمُ  -

سُ الشَّمْ  -  asy-syamsu 

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Sementara hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

   -Wa innallāha lahuwa khair ar  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

rāziqīn/ 

            Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 
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kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

عًا لُ لِلِِ  ا - ي ْ مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru 

jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 
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ABSTRAK 

 

Amalia, Salma Rizqi. 2026. “Strategi Penguatan Pendidikan Agama 

Islam pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam 

Pekalongan.” Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen 

Pembimbing: Ningsih Fadhilah, M.Pd. 

Kata Kunci: Strategi Penguatan, Pendidikan Agama Islam, Anak 

Berkebutuhan Khusus 

Dalam konteks pendidikan inklusif, Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus (ABK) menjadi aspek penting dalam proses 

pendidikan. Setiap ABK memiliki kemampuan, potensi, dan hambatan 

yang berbeda sehingga memerlukan strategi pembelajaran yang adaptif 

agar nilai-nilai Islam dapat dipahami, dihayati, dan diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Sekolah Alam Pekalongan sebagai lembaga 

pendidikan inklusif berbasis alam memiliki karakteristik pembelajaran 

yang menarik untuk dikaji dalam upaya penguatan Pendidikan Agama 

Islam bagi ABK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus, 

mendeskripsikan peran guru dan penguatan Pendidikan Agama Islam, 

serta menganalisis tantangan dan solusi dalam penguatan Pendidikan 

Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian dilaksanakan di Sekolah Alam Pekalongan 

dengan informan yang terdiri dari direktur sekolah, kepala sekolah, 

kepala PKBM, fasilitator, anak berkebutuhan khusus, serta orang tua. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan 

data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus 

dilakukan melalui pendekatan pembelajaran individual, metode 

pembelajaran multisensori, pembiasaan ibadah dan perilaku religius, 

keteladanan guru, serta penyesuaian kurikulum dan evaluasi 

pembelajaran melalui Individualized Education Program (IEP). 

Pelaksanaan strategi tersebut diperkuat dengan konsep Belajar Bersama 

Alam (BBA) yang menjadi ciri khas sekolah. Peran guru dalam 



xvi 

 

penguatan PAI meliputi peran sebagai fasilitator, teladan (uswah 

hasanah), pembentuk akhlak dan karakter Islami, serta penguat nilai 

toleransi dalam lingkungan pendidikan inklusif. Tantangan yang 

dihadapi meliputi keterbatasan pemahaman terhadap karakteristik 

ABK, perbedaan kemampuan peserta didik, serta belum optimalnya 

dukungan lingkungan yang inklusif. Adapun solusi yang dilakukan 

yaitu pengembangan kompetensi guru secara berkelanjutan, penerapan 

pembelajaran yang adaptif dan individual, penguatan kerja sama 

dengan orang tua, serta penciptaan lingkungan sekolah yang inklusif 

dan religius. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan mampu mendukung perkembangan spiritual, akhlak, dan 

pengamalan nilai-nilai Islam pada anak berkebutuhan khusus secara 

optimal. 

  



 
 

xvii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillāhi Rabbil ‘Ālamīn, segala puji dan syukur penulis 

haturkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat, taufik, dan 

inayah-Nya. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 

Nabi Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Strategi Penguatan Pendidikan Agama Islam pada 

Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam Pekalongan” dengan baik 

dan lancar. Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan 

Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam 

Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari 

sepenuhnya bahwa penyelesaian penelitian ini tidak terlepas dari 

bantuan, bimbingan, dukungan, motivasi, serta doa dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag., selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A., selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

4. Bapak Muhammad Hufron, M.S.I., serta Bapak Irfan Haris selaku 

Dosen Wali Studi yang telah memberikan bimbingan dan 

pengarahan kepada penulis selama masa studi. 

5. Ibu Ningsih Fadhilah, M.Pd., selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang telah dengan penuh kesabaran meluangkan waktu, 

memberikan bimbingan, arahan, serta petunjuk yang berharga 

kepada penulis sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan 

dengan baik. 

6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam UIN K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. 



xviii 

 

7. Kepala Sekolah Alam, serta para fasilitator Sekolah Alam 

Pekalongan. 

8. Seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan skripsi ini, baik 

secara langsung maupun tidak langsung yang tidak bisa disebutkan 

satu persatu. 

Penulis memahami bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna dan 

tentu memiliki beberapa kelemahan. Oleh sebab itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik serta saran yang konstruktif untuk perbaikan di 

masa yang akan datang. Semoga Allah SWT membalas segala bentuk 

kebaikan, memberikan rahmat, dan melimpahkan nikmat-Nya kepada 

semua pihak yang telah membantu serta mendukung proses 

penyusunan skripsi ini. Penulis juga berharap karya ini dapat 

memberikan manfaat, baik bagi penulis sendiri maupun bagi para 

pembaca. Aamiin Ya Rabbal ‘Alamiin. 

 

 

Pekalongan, 22 Juni 2026 

                                                                                             Yang 

Menyatakan 

 

 

 

                                                                                            Salma 

Rizqi Amalia 

 

  



 
 

xix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................. ii 

NOTA PEMBIMBING........................................................................ iii 

PENGESAHAN ................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................ iv 

PERSEMBAHAN .............................................................................. xii 

MOTO ................................................................................................ xiv 

ABSTRAK .......................................................................................... xv 

KATA PENGANTAR ....................................................................... xvii 

DAFTAR ISI ...................................................................................... xix 

DAFTAR TABEL .............................................................................. xxi 

DAFTAR BAGAN ............................................................................ xxii 

DAFTAR LAMPIRAN ................................................................... xxiii 

BAB I ..................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN ................................................................................ 1 

1.1 Latar Belakang Masalah ............................................................... 1 

1.2 Identifikasi Masalah ..................................................................... 5 

1.3 Batasan Masalah ........................................................................... 6 

1.4 Rumusan Masalah ........................................................................ 7 

1.5 Tujuan Penelitian .......................................................................... 7 

1.6 Manfaat Penelitian ........................................................................ 7 

BAB II ................................................................................................. 10 

LANDASAN TEORI ......................................................................... 10 

2.1 Deskripsi Teoritik ....................................................................... 10 

2.1.1 Strategi Penguatan Pendidikan Agama Islam .................... 10 

2.1.2 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) .................................. 22 

2.1.3 Penguatan Pendidikan Agama Islam bagi Anak 

Berkebutuhan   Khusus ..................................................... 28 

2.1.4 Individualized Education Program (IEP) atau Program 

Pembelajaran Individual (PPI) .......................................... 35 

2.1.5 Belajar Bersama Alam (BBA) ........................................... 37 

2.1.6 Sekolah Alam sebagai Lembaga Pendidikan Inklusif ....... 39 

2.2 Penelitian yang Relevan ............................................................. 41 

2.3 Kerangka Berfikir ....................................................................... 44 



xx 

 

BAB III ................................................................................................ 45 

METODE PENELITIAN .................................................................. 46 

3.1 Desain Penelitian ........................................................................ 46 

3.2 Lokasi Penelitian ........................................................................ 46 

3.3 Fokus Penelitian ......................................................................... 47 

3.4 Data dan Sumber Data ................................................................ 48 

3.5 Teknik Pengumpulan Data ......................................................... 49 

3.6 Teknik Keabsahan Data .............................................................. 56 

3.7 Teknik Analisis Data .................................................................. 58 

BAB IV ................................................................................................ 61 

HASIL DAN PEMBAHASAN .......................................................... 61 

4.1 Hasil Penelitian........................................................................... 61 

4.2 Hasil Pembahasan ..................................................................... 102 

BAB V ............................................................................................... 135 

PENUTUP ......................................................................................... 135 

A. Kesimpulan ................................................................................... 135 

B. Saran .............................................................................................. 136 

DAFTAR PUSTAKA ....................................................................... 138 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xxi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Kajian Penelitian yang Relevan ........................................... 41 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Wawancara ............................................................. 50 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Observasi ............................................................... 51 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Dokumentasi .......................................................... 52 

Tabel 4.1 Data Fasilitator Sekolah Alam Pekalongan  ......................... 63 

Tabel 4.2 Data Siswa Berkebutuhan Khusus Sekolah Alam 

Pekalongan ........................................................................................... 63 

 

 

 

 

 

  



xxii 

 

DAFTAR BAGAN 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir ............................................................... 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

xxiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Daftar Riwayat Hidup ..................................................... 161 

Lampiran 2 Surat Penunjukan Pembimbing....................................... 162 

Lampiran 3 Surat Izin Penelitian........................................................ 163 

Lampiran 4 Surat Keterangan Bukti Penelitian .................................. 164 

Lampiran 5 Blangko Bimbingan Skripsi ............................................ 165 

Lampiran 6 Pedoman Observasi ........................................................ 166 

Lampiran 7 Pedoman Wawancara ...................................................... 169 

Lampiran 8 Transkip Hasil Wawancara ............................................. 174 

Lampiran 9 Dokumentasi Kegiatan Penelitian ................................... 200 

 

 

 

 

 

 

 

 





1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anak yang 

membutuhkan bantuan dan pendidikan khusus untuk 

memaksimalkan potensi kemanusiaan mereka. Mereka 

membutuhkan layanan seperti pendidikan, layanan sosial, 

bimbingan dan konseling, dan berbagai jenis layanan lainnya 

yang khusus untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka 

(Pitaloka et al., 2022: 26-42). Anak-anak dengan kebutuhan 

khusus membutuhkan penyesuaian dalam kurikulum, metode 

pembelajaran, serta lingkungan pendidikan untuk memastikan 

hak mereka memperoleh pendidikan yang setara dan inklusif 

(Sudarma, 2022: 175-180). 

Meskipun pendidikan inklusif telah banyak 

dikembangkan, realitas di sekolah menunjukkan bahwa 

implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, terutama 

dalam bidang yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik pada saat yang sama, seperti pendidikan agama 

Islam (Paramansyah & Parojai, 2024: 22-25). Pendidikan Islam 

tidak hanya menekankan pengetahuan agama tetapi juga 

membangun sikap religius, memperkuat karakter, dan 

pembiasaan praktik ibadah (Zahro, 2025: 389-400). Bagi  guru  

PAI,  keberagaman profil  ABK mulai  dari  hambatan  

intelektual,  kesulitan  pemusatan  perhatian, hingga  gangguan  

komunikasi seringkali  menjadi  tantangan  dalam  menyusun 

pembelajaran yang inklusif dan menerapkan evaluasi yang 

sesuai dengan tingkat kemampuan setiap siswa (Hasyati et al., 

2025: 681-696). 

Penguatan Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk anak 

berkebutuhan khusus (ABK) di sekolah inklusif masih 

menghadapi tantangan yang kompleks. Permasalahan pertama 

terletak pada keterbatasan pemahaman guru PAI terhadap 

prinsip diferensiasi dan keadilan dalam konteks pendidikan 

inklusif (Istikomah, 2025: 171-191). Diferensiasi pembelajaran 
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memungkinkan guru menyesuaikan tujuan, materi, metode, dan 

media pembelajaran dengan gaya dan kebutuhan siswa. Namun, 

dalam praktiknya, strategi pembelajaran sering kali dirancang 

secara seragam untuk seluruh siswa tanpa mempertimbangkan 

variasi kemampuan kognitif, sosial, maupun emosional ABK. 

Permasalahan kedua berkaitan dengan metode evaluasi yang 

masih berorientasi pada tes tertulis sebagai instrumen utama 

penilaian hasil belajar (Muzakki, 2025: 56-71). Model evaluasi 

yang bersifat konvensional ini kurang memberikan ruang bagi 

bentuk penilaian alternatif, seperti penilaian praktik, portofolio, 

observasi, atau penilaian berbasis proyek yang lebih sesuai 

dengan karakteristik dan potensi ABK. Padahal, dalam konteks 

pendidikan inklusif, evaluasi seharusnya bersifat fleksibel dan 

menekankan pada perkembangan individu, bukan sekadar 

pencapaian standar yang sama bagi seluruh siswa. Permasalahan 

ketiga muncul dalam aspek pengelolaan kelas yang heterogeny 

(Rozi & Fuadiy, 2025: 64-79). Guru PAI sering menghadapi 

tantangan dalam membagi perhatian antara siswa reguler dan 

ABK, terutama ketika jumlah siswa cukup banyak dan 

dukungan sumber daya terbatas. Keterbatasan waktu 

pembelajaran, kurangnya media pendukung yang aksesibel, 

serta belum optimalnya kolaborasi dengan Guru Pendamping 

Khusus (GPK) semakin memperumit situasi di kelas. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan 

fasilitator Dina Lisetiyani, dalam implementasinya, penguatan 

untuk mengajarkan agama Islam kepada anak berkebutuhan 

khusus, ada banyak tantangan. Perbedaan tingkat kemampuan 

memahami materi agama, keterbatasan komunikasi, kesulitan 

dalam konsentrasi, serta variasi kebutuhan individual menjadi 

faktor yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Selain itu, 

kompetensi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang 

adaptif, penggunaan metode dan media yang tepat, serta 

dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga turut 

menentukan keberhasilan proses penguatan tersebut. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa diperlukan metode yang paling sesuai 
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untuk meningkatkan Pendidikan Agama Islam pada anak-anak 

dengan kebutuhan khusus agar tujuan pendidikan dapat tercapai 

dengan sempurna (Dina Lisetiyani, 25 Mei 2026). 

Penguatan PAI pada ABK berperan strategis dalam 

membangun karakter religius, meningkatkan rasa percaya diri, 

dan memfasilitasi integrasi sosial melalui internalisasi nilai-nilai 

seperti kesabaran, empati, dan disiplin (Rizal et al., 2025: 1-23). 

Tanpa penguatan PAI yang tepat, ABK rentan mengalami 

keterisolasian sosial akibat stigma masyarakat dan kurangnya 

pemahaman norma keagamaan, yang memperburuk 

ketergantungan emosional serta perilaku tidak terkontrol 

(Quthni, 2024). Hal ini dapat menghambat perkembangan 

spiritual mereka, menyebabkan kehilangan identitas religius, 

dan meningkatkan risiko penyimpangan moral karena 

minimnya bimbingan nilai-nilai Islam (Isroani, 2019: 1-5). 

Strategi pembelajaran PAI yang inklusif mencakup 

pendekatan individualisasi melalui Program Pembelajaran 

Individual (PPI), yang menyesuaikan materi dengan 

karakteristik ABK, seperti demonstrasi, permainan (play, 

singing, stories), dan pengulangan berbasis ekspositori (Afifi et 

al., 2025: 73-97). Pendidik menerapkan tahapan pra-

instruksional (pemahaman karakteristik siswa), inti 

pembelajaran (korelasi materi dengan pengalaman siswa), serta 

pasca-instruksional (penguatan kognitif dan tugas), dengan 

penekanan pada modifikasi teknologi pendukung dan kurikulum 

yang dapat disesuaikan. Perhatian orang tua dan triangulasi data 

(observasi, wawancara, dokumentasi) menjadi pendukung 

utama untuk memastikan efektivitas strategi ini (Faj & 

Khumairo, 2022: 87-96). 

Sekolah Alam Pekalongan merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang mengusung konsep pembelajaran berbasis 

alam dengan pendekatan humanis dan inklusif yang dipilih 

penulis sebagai tempat penelitian. Pemilihan lembaga ini 

didasarkan pada karakteristik dan sistem pembelajaran yang 

diterapkan di sekolah terkait dengan fokus penelitian. Penelitian 



 

 

4 

 

ini mengeksplorasi metode dalam meningkatkan pendidikan 

agama Islam anak berkebutuhan khusus, serta masalah dan 

solusi yang dihadapi. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 

melalui observasi awal di Sekolah Alam Pekalongan, sekolah 

ini merupakan lembaga pendidikan inklusif yang melayani 

peserta didik reguler dan anak berkebutuhan khusus (ABK) 

dengan berbagai ragam kebutuhan khusus, seperti gangguan 

spektrum autisme (ASD), Attention Deficit Hyperactivity 

Disorder (ADHD), down syndrome, cerebal palsy, bipolar, 

disabilitas intelektual, lamban belajar, gangguan wicara, 

gangguan bahasa, dan gangguan perilaku dengan jumlah 

keseluruhan 60 siswa. Untuk penelitian ini hanya diambil 2 

yaitu disabilitas intelektual dengan jumlah 7 siswa dan lamban 

belajar dengan jumlah 9 siswa.. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa guru dituntut mampu menerapkan strategi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang adaptif sesuai karakteristik 

masing-masing peserta didik. Studi pendahuluan dilaksanakan 

pada saat observasi awal sebelum penelitian utama, yang 

kemudian dilanjutkan dengan wawancara semi-terstruktur 

terhadap informan yang dipilih secara purposif, meliputi 

direktur sekolah, kepala sekolah, kepala PKBM, guru/fasilitator, 

orang tua peserta didik berkebutuhan khusus, serta beberapa 

peserta didik berkebutuhan khusus yang mampu memberikan 

informasi sesuai kebutuhan penelitian. Selain wawancara dan 

observasi partisipatif terhadap proses pembelajaran PAI, 

peneliti juga menganalisis berbagai dokumen sekolah, seperti 

profil sekolah, data peserta didik berkebutuhan khusus, serta 

dokumentasi kegiatan keagamaan. Seluruh data dianalisis 

menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh 

gambaran yang utuh mengenai strategi penguatan Pendidikan 

Agama Islam, peran guru, serta tantangan dan solusi dalam 

pelaksanaannya di Sekolah Alam Pekalongan. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, strategi penguatan 

Pendidikan Agama Islam, serta tantangan dan solusi sangat 

diperlukan untuk memastikan bahwa proses internalisasi nilai-

nilai keislaman pada anak-anak berkebutuhan khusus dapat 

berjalan dengan baik., terarah, dan berkelanjutan. Berdasarkan 

pernyataan sebelumnya, peneliti merasa tertatik untuk 

melakukan kajian mendalam, sehingga memilih untuk 

mengangkat judul “Strategi Penguatan Pendidikan Agama 

Islam Pada Anak Berkebutuhan Khusus di Sekolah Alam 

Pekalongan” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah 

sebelumnya, terdapat sejumlah persoalan yang dapat 

diidentifikasi terkait penguatan Pendidikan Agama Islam pada 

anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan, 

sebagai berikut: 

1. Penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan 

khusus belum dapat dilaksanakan secara optimal karena 

setiap anak memiliki karakteristik, kemampuan, dan 

kebutuhan belajar yang berbeda sehingga memerlukan 

strategi pembelajaran yang bersifat individual dan adaptif. 

2. Guru menghadapi berbagai kendala dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus, seperti perbedaan kemampuan 

memahami materi agama, keterbatasan komunikasi, serta 

kesulitan menjaga konsentrasi peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

3. Belum semua strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang diterapkan mampu mengakomodasi kebutuhan 

individual anak berkebutuhan khusus, sehingga diperlukan 

strategi yang lebih efektif melalui pendekatan individual, 

pembelajaran multisensori, pembiasaan religius, keteladanan 

guru, serta penyesuaian kurikulum dan evaluasi 

pembelajaran. 
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4. Pelaksanaan penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak 

berkebutuhan khusus masih menghadapi tantangan berupa 

keterbatasan pemahaman terhadap karakteristik ABK, 

perbedaan kemampuan peserta didik, serta belum optimalnya 

dukungan lingkungan sekolah dan keluarga. 

5. Sekolah Alam Pekalongan sebagai sekolah inklusif berbasis 

alam memiliki karakteristik pembelajaran yang berbeda 

dengan sekolah pada umumnya, namun strategi penguatan 

Pendidikan Agama Islam yang diterapkan pada anak 

berkebutuhan khusus di sekolah tersebut belum banyak dikaji 

secara ilmiah sehingga perlu dilakukan penelitian lebih 

mendalam. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian terarah dan tidak meluas ke aspek lain di 

luar fokus kajian, maka penelitian ini dibatasi pada hal-hal 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas strategi penguatan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang diterapkan kepada anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan, meliputi 

pendekatan pembelajaran individual, metode pembelajaran 

multisensori, pembiasaan ibadah dan perilaku religius, 

keteladanan guru, serta penyesuaian kurikulum dan evaluasi 

pembelajaran (Individualized Education Program/IEP). 

2. Penelitian ini hanya mengkaji tantangan yang dihadapi serta 

solusi yang diterapkan dalam pelaksanaan penguatan 

Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus di 

Sekolah Alam Karanganyar Kabupaten Pekalongan, baik 

yang berkaitan dengan karakteristik peserta didik, 

kompetensi guru, proses pembelajaran, maupun dukungan 

lingkungan sekolah dan orang tua. 

3. Subjek penelitian dibatasi pada Direktur Sekolah, Kepala 

Sekolah, Kepala PKBM, guru/fasilitator, orang tua, serta 

anak berkebutuhan khusus yang mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam Pekalongan. 
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4. Penelitian ini dilakukan hanya pada konteks pelaksanaan 

penguatan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam  

Pekalongan, sehingga hasil penelitian tidak dimaksudkan 

untuk digeneralisasikan pada seluruh sekolah inklusif, tetapi 

menggambarkan kondisi dan praktik yang berlangsung di 

sekolah tersebut. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, penulis menyusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi penguatan Pendidikan Agam Islam pada 

anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan? 

2. Bagaimana tantangan dan solusi dalam penguatan 

Pendidikan Agama Islam pada anak berkebutuhan khusus di 

Sekolah Alam Pekalongan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disebutkan, 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi penguatan Pendidikan Agam 

Islam pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Alam 

Karanganyar Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis tantangan serta 

solusi dalam penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat membantu 

mengembangkan pengetahuan tentang Pendidikan Agama 

Islam, khususnya tentang pendidikan inklusif untuk anak 

berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu memperkaya kajian teoritis mengenai pendekatan, 

metode, dan strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang adaptif dan kontekstual dalam lingkungan sekolah 

alam. Dengan demikian, temuan penelitian ini dapat 

membantu membangun teori Pendidikan Agama Islam yang 
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lebih inklusif, humanis, dan responsif terhadap keberagaman 

kemampuan peserta didik, serta mendukung pembentukan 

sistem pendidikan Islam yang adil dan berfokus pada 

pengembangan potensi setiap individu. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Penulis 

Penulis menerima manfaat praktis dari penelitian ini 

sebagai cara untuk mengaplikasikan teori-teori Pendidikan 

Agama Islam yang diperoleh selama perkuliahan ke dalam 

konteks nyata pendidikan anak berkebutuhan khusus. 

Melalui proses penelitian ini, penulis dapat 

mengembangkan kemampuan akademik dan profesional, 

khususnya dalam melakukan studi tentang strategi 

Pendidikan Agama Islam yang inklusif dan kontekstual. 

Selain itu, penelitian ini menjadi pengalaman empiris 

yang berharga bagi penulis dalam memahami dinamika 

Pendidikan Agama Islam di sekolah alam, untuk 

digunakan sebagai bekal selama pengembangan 

kompetensi penulis. 

2) Bagi Guru/Fasilitator 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan 

manfaat praktis bagi guru dalam meningkatkan kualitas 

melalui penyediaan informasi, referensi, dan evaluasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi anak 

berkebutuhan khusus. Selain itu, penelitian ini diharapkan 

mampu membantu guru dalam menciptakan suasana 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang inklusif, 

humanis, dan berorientasi pada penguatan nilai-nilai 

keislaman. 

3) Bagi Siswa Berkebutuhan Khusus 

Diharapkan untuk anak-anak dengan kebutuhan 

khusus, pengalaman belajar Pendidikan Agama Islam 

yang lebih sesuai dengan kemampuan dan kapasitas 

mereka. Selain itu, pembelajaran inklusif yang dirancang 

diharapkan dapat mendukung perkembangan aspek 
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spiritual, moral, sosial, dan emosional anak, serta 

meningkatkan keyakinan diri dan kemandirian mereka 

dalam menjalani aktivitas keagamaan maupun sosial. 

4) Bagi Sekolah Alam Pekalongan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

praktis bagi Sekolah Alam Pekalongan sebagai bahan 

masukan dan penilaian dalam pengembangan memberi 

anak berkebutuhan khusus pendidikan Islam. Hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak sekolah 

sebagai dasar untuk program, kebijakan, dan strategi 

pembelajaran Pendidikan Islam yang lebih sistematis, 

terarah, dan sesuai dengan karakteristik siswa. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat mendukung sekolah dalam 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan inklusif 

melalui penerapan strategi penguatan Pendidikan Agama 

Islam. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Strategi 

Penguatan Pendidikan Agama Islam pada Anak Berkebutuhan 

Khusus di Sekolah Alam Pekalongan,” dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Strategi penguatan Pendidikan Agama Islam pada anak 

berkebutuhan khusus di Sekolah Alam Pekalongan 

dilaksanakan melalui pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan setiap 

peserta didik. Strategi tersebut meliputi pendekatan 

pembelajaran individual, penggunaan metode pembelajaran 

multisensori, pembiasaan ibadah dan perilaku religius, 

keteladanan guru, serta penyesuaian kurikulum dan evaluasi 

pembelajaran melalui Individualized Education Program 

(IEP). Seluruh strategi tersebut didukung oleh konsep Belajar 

Bersama Alam (BBA) yang memberikan pengalaman belajar 

secara langsung, menyenangkan, dan bermakna sehingga 

mampu membantu anak berkebutuhan khusus memahami 

serta mengamalkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

2. Tantangan dalam penguatan Pendidikan Agama Islam pada 

anak berkebutuhan khusus meliputi keterbatasan pemahaman 

guru terhadap karakteristik anak berkebutuhan khusus, 

perbedaan kemampuan belajar setiap peserta didik, 

keterbatasan konsentrasi dan komunikasi anak, serta belum 

optimalnya dukungan lingkungan dan kerja sama dengan 

orang tua. Untuk mengatasi tantangan tersebut, sekolah 

menerapkan berbagai solusi, yaitu meningkatkan kompetensi 

guru melalui pelatihan dan berbagi pengalaman, menerapkan 

pembelajaran yang adaptif dan individual, memperkuat 

kolaborasi antara sekolah dengan orang tua, serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif, religius, dan 

mendukung perkembangan setiap anak. Berbagai solusi 
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tersebut terbukti mampu mendukung penguatan Pendidikan 

Agama Islam sehingga perkembangan spiritual, akhlak, dan 

pengamalan nilai-nilai Islam pada anak berkebutuhan khusus 

dapat berkembang secara lebih optimal. 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan terus mengembangkan program 

penguatan Pendidikan Agama Islam yang lebih adaptif, 

inovatif, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik berkebutuhan khusus. Selain itu, sekolah perlu 

meningkatkan sarana, prasarana, serta media pembelajaran 

yang mendukung pendidikan inklusif Pembelajaran agama 

harus berhasil dan menyenangkan bagi semua siswa. 

2. Bagi Fasilitator 

Fasilitator diharapkan terus meningkatkan kompetensi 

dalam pembelajaran inklusif, khususnya terkait strategi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan 

karakteristik anak berkebutuhan khusus. Fasilitator juga 

perlu mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif, 

komunikatif, dan berbasis pengalaman langsung sehingga 

nilai-nilai keislaman dapat lebih mudah dipahami, 

diterapkan, dan diinternalisasikan oleh peserta didik. 

3. Bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak berkebutuhan khusus diharapkan dapat terus 

mengikuti kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dengan penuh semangat serta berusaha menerapkan nilai-

nilai keislaman yang telah diajarkan di sekolah dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, peserta didik diharapkan 

dapat membiasakan diri dalam melaksanakan ibadah, 

berperilaku sopan, menghormati orang tua dan guru, serta 

menjalin hubungan yang baik dengan teman-temannya 

sehingga terbentuk pribadi yang religius, mandiri, dan 

berakhlakul karimah. 
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4. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan terus menjalin kerja sama yang baik 

dengan pihak sekolah dalam membimbing dan membiasakan 

pelaksanaan ajaran Islam di lingkungan keluarga. Orang tua 

juga diharapkan memberikan pendampingan, keteladanan, 

serta motivasi secara konsisten agar pembentukan karakter 

religius anak dapat berkembang secara berkelanjutan baik di 

rumah maupun di sekolah. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji strategi 

penguatan Pendidikan Agama Islam pada jenis kebutuhan 

khusus tertentu secara lebih mendalam sehingga diperoleh 

temuan yang lebih spesifik dan komprehensif. Selain itu, 

penelitian dapat dikembangkan pada jenjang pendidikan 

yang berbeda atau menggunakan pendekatan dan metode 

penelitian lain untuk memperkaya kajian mengenai 

pendidikan agama Islam bagi anak berkebutuhan khusus. 
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